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Dysmenorrhea is a very prominent physical disorder in women who are
menstruating in the form of pain / cramps in the stomach. Indonesia alone
reaches 55% of women who experience pain during menstruation. Their lack
of knowledge about dysmenorrhea causes students to often ask for
permission to go home or rest in the school health unit room because they
have dysmenorrhea so they cannot participate in learning activities. The
purpose of this study was to determine the differences in the knowledge of
adolescent girls about dysmenorrhea before and after being given counseling
at SMA Negeri 2 Pringsewu. The method used in this research is an analytical
survey with a quantitative approach to a quasi-experimental design. To find
out the difference in the level of knowledge before and after being given
treatment. The target of this research is 10th grade students at SMA Negeri 2
Pringsewu. Bivariate analysis in this study used the t-Test. The results of the
study the average level of knowledge of 30 respondents before the
inauguration was 76.37 with a standard deviation of 11.877. The average
level of knowledge of 30 respondents after counseling was 88.33 with a
standard deviation of 4.873. The results of the t-test obtained a p-value of
0.000 <0.005, meaning that there was a significant difference in the
knowledge of young women about dysmenorrhea before and after being
given counseling.
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ABSTRAK

Dismenore merupakan gangguan fisik yang sangat menonjol pada wanita
yang sedang mengalami menstruasi berupa gangguan nyeri/kram pada
perut. Indonesia sendiri mencapai 55% perempuan yang mengalamai nyeri
saat menstruasi. Kurangnya pengetahuan mereka tentang dismenore
menyebabkan sering kali siswi meminta izin untuk pulang atau beristirahat
di ruang unit kesehatan sekolah karena mengalami dismenore sehingga
tidak bisa mengikuti kegiatan belajar. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan remaja putri tentang dismenore
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan di SMA Negeri 2 Pringsewu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan
pendekatan kuantitatif rancangan quasi eksperimen. Untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Sasaran penelitian ini adalah siswi kelas 10 di SMA Negeri 2 Pringsewu.
Analysis bivariat dalam penelitian ini menggunakan Uji t-Test. Hasil
penelitian rata-rata tingkat pengetahuan 30 responden sebelum
penyukuhan 76,37 dengan standar devisiasi 11,877. Rata-rata tingkat
pengetahuan 30 responden sesudah penyuluhan 88,33 dengan standar
devisiasi 4,873 Hasil Uji t didapatkan nilaip-value 0,000<0,005 artinya ada
Perbedaan Signifikan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenore
Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan.
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PENDAHULUAN

Pada masa remaja terdapat banyak perubahan yang
terjadi seperti perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun
sosial, kondisi tersebut dinamakan dengan masa pubertas.
Salah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya
menstruasi (Batubara, 2012). Saat menstruasi, masalah yang
dialami oleh hampir sebagian besar wanita adalah rasa tidak
nyaman atau rasa nyeri yang hebat. Masalah yang dialami
tersebut dinamakan nyeri haid (dismenorea).

Dismenorea merupakan gangguan fisik yang sering terjadi
pada wanita yang sedang mengalami menstruasi berupa
gangguan nyeri/kram pada perut (Lestari, 2011). Dismenorea
memiliki dampak yang beresiko bagi remaja putri karena
menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari. Remaja
putri yang mengalami nyeri haid (dismenorea) pada saat
menstruasi akan merasa segala aktivitas yang dilakukan
terhambat khususnya aktivitas belajar di sekolah.

Dismenorea tidak hanya menyebabkan gangguan
aktivitas tetapi juga memberi dampak bagi fisik, psikologi,
social, dan ekonomi terhadap wanita diseluruh dunia seperti
mudabh letih, dan sering marah. Remaja dengan dismenorea
berat mendapatkan nilai yang rendah (6,5 %), menurun
konsentrasi (87,1%) dan absen sekolah (80,6%). Studi
pendahuluan di negara - negara berkembang menemukan
bahwa 25-50 % wanita dewasa dan sekitar 75% dari remaja
mengalami sensasi nyeri selama haid, dengan 5-20%
dilaporkan mengalami nyeri berat atau menghambat mereka
dari berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari (Sarinengsih,
2012).

World Helath Organization (WHO) pada tahun 2015,
angka kejadian nyeri menstruasi didunia rata-rata lebih dari
55% perempuan di setiap negara mengalami nyeri
menstruasi. Kriteria umur remaja berkisar 11-19 tahun,
menunjukan bahwa prevalensi ada yang mengalami
dismenorea dikelompokan menjadi nyeri ringan 20,1% , nyeri
sedang 26,4%, dan nyeri yang hebat 53,5% (WHO,2015).

Indonesia sendiri mencapai 55% perempuan yang
mengalamai nyeri saat menstruasi (Proverawati & Misaroh,
2009). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tercatat 57,3%
kejadian dismenorea pada wanita baik remaja atau pun
wanita dewasa. Namun angka kejadian ini lebih rendah dari
keadaan sebenarnya krena tidak semua penderita dismenorea
memeriksakan ke fasilitas kesehatan dan tidak adanya data

yang lengkap tentang pencatatan dismenorea
(Riskesdas,2013).
Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2007,

menyatakan data dismenorea belum bisa diklasifikasikan.
Angka kejadian dismenore primer pada remaja diperkirakan
1,2% sampai 1,35% dari jumlah penderita yang memeriksakan
dirinya kepetugas kesehatan (Profil Kesehatan Lampung,
2007). Karena kondisi di Indonesia banyak perempuan yang
mengalami dismenorea tidak melaporkan dirinya kepada
tenaga kesehatan sehingga pendataan tentang dismenorea
tidak bisa diklasifikasikan. Kurangnya pengetahuan tentang
masalah kesehatan reproduksi serta rasa keiingintahuan yang
kurang inilah yang menyebabkan penderita penyakit tertentu
sampai saat ini belum bisa dipastikan secara mutlak (Dito
Anurogo, 2011).

Remaja yang mengalami dismenorea pada saat
menstruasi mempunyai lebih banyak hari libur dan
prestasinya kurang begitu baik di sekolah dibandingkan
remaja yang tidak terkena dismenorea. Dampak yang terjadi
jika dismenorea tidak ditangani maka patologi (kelainan atau
gangguan) yang mendasari dapat memicu kenaikan angka
kematian, termasuk kemandulan. Selain itu konflik
emosional, ketegangan dan kegelisahan dapat memainkan
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peranan serta menimbulkan perasaan yang tidak nyaman dan
asing (Anurogo, 2011).

Penelitian dilakukan pada siswi SMA Negeri 2 Pringsewu
karena siswi SMA lebih banyak berusia 16-18 tahun dimana
usia ini adalah termasuk usia reproduktif. Kurangnya
pengetahuan mereka tentang dismenore menyebabkan
sering kali siswi meminta izin untuk pulang atau beristirahat
di ruang unit kesehatan sekolah karena mengalami dismenore
sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan belajar. Serta belum
prenah diadakannya penyuluahan Kkesehatan tentang
menstruasi dan kurangnya informasi tentang masalah
kesehatan reproduksi salah satunya mengenai dismenoreini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nafiroh, dkk
(2013) yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Remaja
Tentang Dismenore Pada Siswi Putri Di MTS NU Miranggen
Kabupaten Demak Tahun 2013” menunjukkan responden
memiliki pengetahuan kurang tentang dismenore yaitu
sebanyak 36 siswi (78,3%) dan sebanyak 2 siswi (4,3%) yang
memiliki pengetahuan baik, dengan demikian mayoritas
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 36 siswi (78,3%).

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul "Perbedaan Pengetahuan
Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyluhan
Tentang Disminore di SMA Negeri 2 Pringsewu Tahun 2020 ".
Dengan harapan setelah dilakukannya penyuluhan kepada
remaja putri tentang dismenore, dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang masalah kesehatan reproduksi khusus
nya dismenore.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei
analitik yang menggunakan pendekatan kuantitatif,
rancangan quasi eksperimen. Variabel independen pada
penelitian ini adalah penyuluhan sedangkan yang merupakan
variabel dependennya pada penelitian ini adalah
pengetahuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja putri kelas X IPA SMA Negeri 2 Pringsewu yang
berjumlah 60 orang. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel Purposive Sampling. Disebut juga
Judgemental sampling atau theoretical sampling. Teknik
pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pendapat/argument
(Judgment) peneliti. Yaitu sampling yang dilakukan
berdasarkan keputusan peneliti, yang menurut pendapatnya
nampak mewakili populasi. Pada penelitian ini akan diambil
30 jumlah sampel dari jumlah populasi yang dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis
dengan menggunakan penghitungan komputer sistem SPSS
(Statistical Product and Service Solution) yaitu uji t-testuntuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.

HASIL DAN DISKUSI

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenore Sebelum
dan setelah Diberikan Penyuluhan

Berdasarkan hasil Pengetahuan Remaja sebelum diberikan
penyuluhan adalah rata-rata 76,37 dengan standar devisiasi
11,877 nilai minum 48 dan maksimum 100 (tabel 1). Sejalan
Dalam penelitian Sitorus (2015) dalam penelitian yang
berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Remaja
Putri Tentang Dismenorea Dan Tindakan Dalam Penanganan
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Dismenorea Di SMP Swasta Kualuh Kabupaten Labuhan Batu
Utara Tahun 2015”7 dimana dalam penelitian tersebut dapat
dibuktikan dengan perubahan tingkat pengetahuan yang
dialami oleh responden. Dimana diketahui bahwa sebanyak
27 orang (50,9%) dari 33 responden pengetahuan  baik
melakukan tindakan dalam penanganan dismenorea,
Sedangkan sebanyak 6 orang (11,3%) dari 33 responden
pengetahuan tidak baik dan tidak melakukan tindakan dalam
penanganan dismenorea.

Dalam penelitian ini responden yang sebagian besar
sudah memasuki usia remaja dan umur tersebut
menunjukkan perkembangan pengetahuan di masa remaja,
sehingga mempengaruhi tingkat informasi dan pengetahuan
yang diperoleh siswi. Berdasarkan hasil Pengetahuan Remaja
sesudah diberikan penyuluhan adalah rata-rata 88,33 dengan
standar devisiasi 4,873 nilai minum 79 dan maksimum 100
(tabel 1).

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Tampake
(2014) yang menunjukkan 33,1% remaja memiliki sikap
positif terhadap dismenore karena adanya informasi yang
didapat melalui orang tua dan 28% melalui internet. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh teori Azwar (2005) bahwa
sesorang yang dianggap penting akan mempengaruhi
pembentukan sikap sikap dan media massa merupakan
sumber informasi yang memiliki sugesti cukup kuat.Dalam

teori Notoatmodjo (2010) media massa merupakan sumber
informasi yang paling berpengaruh terhadap sikap seseorang,
karena melalui informasi tersebut seseorang dapat
memperluas pengetahuan dan 72 dari bertambahnya
pengetahuan akan berdampak juga pada sikap positif
seseorang. Hal ini juga ditunjang oleh teori Azwar (2013) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan akan
semakin baik sikap seseorang, sebaliknya bila pengetahuan
rendah maka terbentuk sikap negatif. Sesuai dengan
penelitian Sembiring (2011) yang meneliti tentang hubungan
pengetahuan dan sikap remaja putri dalam menangani
dismenore di AMIK Imelda Medan, hasil penelitian
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan sikap dalam penaganan dismenore.
Pendapat peneliti pengetahuan responde nmeningkat setelah
diberikan penyuluhan Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
responden yang dapat menjawab dengan tepat tentang
desminore. Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap
kuesioner yang diberikan oleh peneliti sesudah diberikan
penyuluhan diketahui bahwa sebagian besar responden
menjawab benar. Hal ini disebabkan karena semua responden
mendengarkan penyuluhan yang diberikan oleh peneliti
dengan baik.

Tabel.1
Rerata Pengetahuan Sebelum dan sesudah Diberikan Penyuluhan
N Mean SD Min Maks
Sebelum Penyuluhan 30 76,37 11,877 48 100
Sesudah Penyuluhan 30 88,33 4,873 79 100
Tabel 2
Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenore Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan
Pengetahuan Mean SD p value n
Sebelum penyuluhan 76,37 11,877 0,000 30
Sesudah penyuluhan 88,33 4,873

Pada Tabel 2 Berdasarkan uji statistik menunjukan bahwa
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan
tentang Dismenore dengan rata-rata sebelum penyuluhan
76,37 dan rata-rata sesudah penyuluhan 88,33, dengan selisih
mean sebelum dan sesudah penelitian adalah 11,96.
Sedangkan standar devisiasi sebelumpenyuluhan 11,877 dan
sesudah penyuluhan 4,873 hasil Uji rdidapatkan nilai p-value
0,000<0,005 artinya ada Perbedaan Signifikan Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Dismenore Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan Di SMA Negeri 2 Pringsewu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Novita sari (2012), dengan adanya pendidikan
kesehatan terhadap remaja putri tentang dismenore dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri terhadap dismenore
yaitu sebanyak 71,6% remaja putri memiliki pengetahuan baik
setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui metode
ceramah. Sesuai dengan penelitain Jati (2010) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu
15 siswi (100%) termasuk dalam kategori baik setelah
diberikan pendidikan kesehatan tentang dismenore.

Menurut teori Pengetahuan dapat dirubah dengan strategi
persuasi yaitu memberikan informasi kepada orang lain
melalui pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan dengan
berbagai metode salah satunya metode ceramah
(Notoatmodjo, 2007). Dengan bertambahnya pengetahuan
seseorang maka akan dapat merubah sikap seseorang kearah

postif. Sesuai dengan teori Wiryanto (2006) bahwa perubahan
yang terjadi dalam diri responden sebagai akibat dari paparan
pesan-pesan dan informasi yang disampaikan melalui
pendidikan kesehatan yaitu berupa perubahan sikap yang
dimulai dari perubahan pengetahuan individu. Semakin tinggi
pengetahuan sikap 74 individu semakin positif dan semakin
rendah pengetahuan maka semakin negative sikap individu
(Azwar, 2013).

Pendapat peneliti Berdasarkan hasil pembahasan diatas
dapat disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan
akan meningkatkan pengetahuan menjadi lebih positif dalam
menangani dismenore pada responden serta pemberian
informasi melalui metode diskusi dan ceramah lebih dapat
merubah pengetahuan responden dengan baik dibandingkan
dengan kelompok yang hanya diberikan informasi melalui
media leaflet.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setelah dilakukannya penyuluhan pada siswi kelas X SMA
Negeri 2 Pringsewu dapat di simpulkan bahwa rata-rata
tingkat pengetahuan remaja putri sebelum diberikan
penyuluhan tentang desminore adalah 76,37 dengan standar
devisiasi 11,877. Sedangkan rata-rata tingkat pengetahuan
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remaja putri sesudah diberikan penyuluhan tentang
desminore adalah 88,33 dengan standar devisiasi 4,873. Dapat
dilihat bahwa ada peningkatan terhadap pengetahuan remaja
putri setelah dilakukannya penyuluhan tentang desminorea.
Disarankan agar siswi dapat lebih menggali informasi tentang
masalah kesehtan reproduksi.
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